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Abstrak: IPS merupakan pelajaran yang sangat penting. Rendahnya nilai hasil 
belajar siswa, guru menggunakan metode konvensional , kurang optimal 
menggunakan alat peraga , guru masih mendominasi proses pembelajaran . 
Teknik pengumpulan data yaitu observasi langsung , alat pengumpul data yaitu 
lembar observasi guru dan siswa, serta Nilai hasil belajar. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak II siklus, setiap siklus 1 kali pertemuan. Data (1) Skor kemampuan guru   
merencanakan pembelajaran. Siklus I IPKG 1 rata-rata 2,95, pada IPKG 1 
meningkat menjadi 3,70. (2) Skor kemampuan guru   melaksanakan pembelajaran. 
Siklus II Skor IPKG 2 rata-rata 3,29 meningkat menjadi 3,53.  (3) Data perolehan 
nilai hasil belajar. Nilai  Hasil belajar  siswa siklus I 61,33 siklus II 61,33. Nilai 
Hasil belajar siswa pada materi perjuangan melawan penjajah Siklus I dan siklus 
II mengalami peningkatan rata-rata menjadi 0,50.Penggunaan media dan alat 
peraga dapat meningkatkan nilai hasil belajar di kelas VA SDN 07 Empodis 
Kabupaten Sanggau pada materi perjuangan melawan penjajah . 
 
Kata Kunci : Hasil Belajar,Cooperative Learning, Media dan Alat Peraga 
 
Absract :IPS is lesson very infortant in potencial . teacher just using conventional 
method ,Low value result student,minus optimal had the just insrument model,the 
teacher still dominant procces.Tecnigue aggreration database is observation 
sraight.Insrument collector data is sheet teacher observation and student.With 
Low value result student .This research bring about 2 cycle .Every cycle a 
times.Data (1) score teacher dominant learning of plan .(2) ) score teacher 
dominant learning of manager.(3) Data result value learning.Cycle I IPKG 1about 
2,95 ,IPKG 1 rise for 3,70.Cycle II IPKG 2 rise for 3,29 rise for 3,53. Low value 
result cycle I 61,33.Cycle II 66,33. .Result of student study at material fight again 
colonize cycle I andcycle II Experience upgrading 0,50.Using media and 
insrument model be able increase result of learning in class VA SDN 07 Empodis 
regency og Sanggau at learning fight again colonize. 
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Pendahuluan  
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pelajaran yang sangat penting dalam 
pengembangan potensi siswa, oleh sebab itu pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial yang dapat membentuk kepribadian, menanamkan nilai-nilai, memecahkan 
masalah dan melakukan tugas tertentu. Menurut Standar Isi (BSNP) mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial perlu diberikan kepada semua siswa Sekolah 
Dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, analistis, 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. 
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial selalu momok yang menakutkan 
sebagian besar siswa, karena Ilmu Pengetahuan Sosial dianggap sulit, Ilmu yang 
sukar dikuasai dan kurang bermakna bahkan menyebabkan stres. Hal ini ditandai 
dengan masih rendahnya motivasi dan minat belajar sebagian besar siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berimplikasi pada rendahnya hasil 
belajar yang dicapai siswa. Berdasarkan pengalaman Peneliti dalam mengajar 
mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SDN 07 Empodis Kabupaten Sanggau. 
Peneliti mengalami masalah dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sekitar rata-
rata 55,55 dari 18 siswa yang hasil belajarnya dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal ( K K M ) di lihat dari hasil Ulangan Umum Semester genap tahun 
pelajaran 2011/2012. 
Salah satu materi yang sulit bagi siswa untuk memahami konsepnya adalah 
materi “Perjuangan Melawan Penjajah”. Peneliti menyadari bahwa sebagai guru 
dalam mengajar Ilmu Pengetahuan Sosial Selama ini : (1) Guru masih 
menggunakan cara konvensional yaitu Metode Ceramah dalam menyampaikan 
materi pembelajaran.(2)Guru kurang optimal menggunakan alat peraga pada 
proses pembelajaran. (3) Guru masih  mendominasi pembelajaran, sehingga siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan kenyataan diatas maka Peneliti berusaha untuk melakukan 
perubahan strategi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial guna 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada materi Perjuangan dalam 
melawan penjajah. Adapun strategi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif Kelompok. Peneliti 
tertarik memilih Model ini karena dianggap paling tepat untuk memberikan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang bermakna kepada siswa. 
Mengembangkan kemampuan berpikir dan mampu mengambil keputusan secara 
kritis, melatih belajar mandiri, serta membentuk kebiasaan-kebiasaan, dan 
ketrampilan-ketrampilan seperti melatih diri dalam bertingkah laku seperti yang 
diinginkan”. 
Selanjutnya, menurut Abdul Aziz Wahab (2007 : 28 ), yang merupakan 
cakupan dalam kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah : 
“Pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di sekolah, mencakup diantaranya kegiatan 
membimbing siswa untuk belajar melalui kegiatan-kegiatan pemeriksaan, 
menemukan, menganalisis dan menguji yang disebut berpikir reflektif sebagai 
sesuatu yang penting dalam membangun sikap dan nilai-nilai yang sifatnya 
langsung dan merupakan suatu pengembangan ketrampilan siswa”. 
Dari penjelasan diatas jelaslah  bahwa  Ilmu  Pengetahuan  Sosial 
mengembangkan kemampuan  berpikir  siswa  secara  menyeluruh, untuk  dapat  
nantinya  hidup dilingkungan  masyarakat. Guru sebagai  salah  satu  pelaksana  
dalam  pendidikan memegang  peranan  yang  sangat  penting  dalam  menentukan  
keberhasilan pendidikan, guru  harus mampu  memilih  metode  pembelajaran  
yang  tepat  dan bervariasi, sehingga  efektif  untuk  mencapai tujuan  
pembelajaran, mengharapkan  siswa  memperoleh  Ilmu  Pengetahuan. 
Pemilihan  metode  yang  tepat  akan  mempengaruhi  pencapaian  tujuan 
pembelajaran  yang  diharapkan, oleh  sebab  itu  pemilihan  metode  yang  tepat 
akan  mempengaruhi  strategi  belajar  mengajar  sesuai  dengan  materi yang akan 
disampaikan. Dalam  proses mentransfer Ilmu  Pengetahuan, memerlukan sesuatu  
alat yang  dapat  menghantarkan / meneruskan  informasi  pada siswa yaitu media 
pembelajaran, hal ini  diharapkan  dapat  mempermudah penyampaian  Ilmu  
Pengetahuan Sosial  dalam  proses  pembelajaran. 
Tetapi  kenyataan  yang  masih  sering  kali  dijumpai   di lapangan, masih  
banyak  guru-guru  Ilmu Pengetahuan Sosial   yang  melaksanakan  pembelajaran  
secara monoton, guru  belum  menemukan  strategi  yang  tepat, cenderung  
menggunakan metode  yang konvensional. Sehingga  menimbulkan  kejenuhan   
bagi  siswa, akibatnya  siswa  kurang  tertarik dan tidak tertantang. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka secara umum masalah dalam 
penelitian ini adalah “ Bagaimanakah  Pelaksanaan Pembelajaran  perjuangan 
Melawan Penjajah  Model Cooperative Learning Tipe Jigsaw Kelompok di  kelas 
VA SDN No.07 Empodis Kabupaten Sanggau. 
Tujuan Umum dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
Peningkatan. Kemampuan Guru melaksanakan pembelajaran Ilmu pengetahuan 
Sosial tentang perjuangan melawan penjajah  model cooperative learning Tipe 
Jigsaw dikelas VA Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis Kabupaten Sanggau. Dari 
tujuan umum tersebut peneliti membagi menjadi beberapa tujuan khusus sebagai 
berikut (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan Guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tentang Perjuangan Melawan Penjajah 
dikelas VA SDN 07 Empodis Kabupaten Sanggau. (2) Untuk mendeskripsikan 
proses belajar siswa pada pembelajaran perjuangan melawan penjajah dikelas VA 
SDN 07 Empodis Kabupaten Sanggau .(3) Untuk menganalisis seberapa besar 
perolehan nilai hasil belajar siswa dikelas VA SDN 07 Empodis Kabupaten 
Sanggau. 
Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk 
menghadapi perubahaan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh 
karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya dengan belajar, dimana di 
dalamnya globalisasi. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi 
perkembangan zaman yang begitu pesat. 
Hasil Belajar menurut Bloom (1976) mencakup peringkat dan tipe prestasi 
belajar, kecepatan belajar, dan hasil efektif.  Hasil  belajar adalah kemampuan – 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah  menerima  pengalaman  belajarnya ( 
Sujana, 2004 : 22 ) sedangkan  menurut  Horwart Kingsley  dalam bukunya 
Sujana membagi tiga  macam hasil  belajar mengajar, keterampilan dan  
kebiasaan, pengetahuan dan  pengarahan, sikap dan cita-cita. 
Hasil belajar  pada hakekatnya adalah perubahaan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Pendidikan dan pengajaran 
dikatakan berhasil apabila perubahaan-perubahaan yang tampak pada siswa 
merupakan akibat dari proses belajar dan mengajar yang dialaminya yaitu proses 
yang ditempunya melalui program dan kegiataan yang dirancang dan 
dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajara. 
Ilmu Pengetahuan  Sosial adalah ilmu yang mempelajari kehidupan sosial 
yang didasari pada kajian geografi, sosiologi, antrologi, tata Negara dan sejarah 
Pendidikan IPS bagi anak didik berperan sebagai : (a) Sosialisasi, membantu anak 
didik menjadi anggota masyarakat yang berguna dan efektif, (b) pengambil 
keputusan, membantu anak didik mengembangkan keterampilan berpikir 
(intelektual) dan keterampilan akademik; (c) sikap dan nilai, membantu anak 
didik, menandai, menyelidiki, merumuskan dan menilai diri sendiri dalam 
hubungannya dengan masyarakat sekitarnya; (d) kewarganegaraan, membantu 
anak didik menjadi warga Negara yang baik; (e) pengetahuan, tanggap dan peka 
terhadap kemajuan pengetahuan dan teknologi dan dapat mengambil manfaat dari 
padanya. Ishak,S.U., (1997:35) 
Mata  Pelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial disusun secara 
sistematis komprehensif, dan terpadu dalam proses, pembelajaran menuju 
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Oleh karena itu 
mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, 
dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 
kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Pendidikan  IPS  di Sekolah Dasar  bertujuan untuk memberikan 
pengertian yang lebih besar, melatih keterampilan, dan bertanggung jawab. Dalam 
Standar isi KTSP SD/MI (2006) dijelaskan bahwa mata pelajran IPS di sekolah 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (a) Mengenal 
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 
(b) memiliki kemamapuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (c) 
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; d) 
memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang manjemuk, di tingkat lokal, dan global. (Depdiknas, 2006:9). 
Dari penjelasan arti pendidikan IPS di sekolah dasar tersebut diatas, dapat 
di simpulkan bahwa mata pelajran  IPS di Sekolah Dasar (SD) bertujuan  agar 
siswa mampu mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan dasar yang 
berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Kajian ini mengisyaratkan 
bahwa pengajaran IPS di sekolah dasar berupaya mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan  dasar kepada siswa dalam upaya melihat kenyataan sosial yang 
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga secara umum terdapat tiga aspek 
yang ditekankan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, yaitu (1) 
pengetahuan (2) keterampilan dan (3) nilai dan sikap. Ketiga aspek tersebut 
merupakan acuan yang berorentasi pada pembelajaran yang benar-benar 
bermakna bagi siswa sesuai dengan potensi dan harapan masyarakat. Jika menurut 
tujuan di atas, ilmu Pengetahuan Sosial implikasinya bukan sekedar memberikan 
pengetahuan tetapi menghasilkan atau menumbuhkan warga Negara yang 
berpendirian teguh, berfikir logis dan kritis, bertanggung jawab, selalu ingin tahu, 
mandiri, siap bersaing dan berpandangan ke depan. 
Ruang lingkup pembelajaran Ilmu Pengetahun Sosial di sekoalh dasar 
menururt KTSP (Depdiknas, 2006:38) meliputi aspek-aspek sebagai berikut :”(a) 
manusia, tempat dan lingkungan; (b) waktu; berkelanjutan  dan perubahaan; (c) 
sistem, sosial dan budaya; dan (d) perilaku ekonomi dan kesejahteraan”. 
Di mata yang akan datang peserta didik akan menghadapi tanatangan  
berat, karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 
saat. Oleh karena itu, mata pelajran IPS dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan pemahamandan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 
Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif dan  terpadu 
dalam proses pembelajarannya menuju kedewasaan dalam kehidupan 
bermasyarakat.  Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah landasan 
untuk mengembangkan materi pokok kegiatan pembelajaran dan penilian perlu 
memperhatikan standar proses dan standar peniliaian. Hal ini bertujuan supaya 
dalam proses pembelajaran bisa lebih efektif. 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivis. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 
kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 
anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran. Dalam Pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 
belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran. 
Gracia (199: 186) mendefinisikan pembelajaran kooperatif sebagai 
berikut: Pembelajaran kooperatif adalah strategi belajar aktif, kelas tampak seperti 
mesin belajar dan siswa; termasuk aktivitas belajar mereka sebagai bahan bakar 
yang menggerakkan mesin; siswa dikelompokkan oleh guru dalam empat sampai 
lima anggota dam satu tim; siswa-siswi tersebut hetrogen dalam kemampuan dan 
jenis kelamin; mereka tercampur antara kelas sosial, ras, etnik, dan agama. Siswa 
dalam tim memberikan hasil pekerjaan masing-masing siswa dalam tim 
mempelajari apa yang ditugaskan oleh guru sebagai hasil kerja mereka. 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional 
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu diorientasikan 
pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari Pembelajaran kooperatif adalah 
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 
oleh keberhasilan kelompoknya (Slavin, 1995). 
Unsur-unsur Pembelajaran Kooperatif, (1) Unsur-unsur dasar dalam 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut (Lungdren, 1994). (2) Para siswa 
harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang bersama.” (3) 
Para siswa harus memiliki tanggungjawab terhadap siswa atau peserta didik lain 
dalam kelompoknya, selain tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam 
mempelajari materi yang dihadapi. (4) Para siswa harus berpan dangan bahwa 
mereka semua memiliki tujuan yang sama. (5) Para siswa membagi tugas dan 
berbagi tanggungjawab di antara para anggota kelompok. (6) Para siswa diberikan 
satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi 
kelompok. (7) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja sama selama belajar. (8) Setiap siswa akan diminta 
mempertanggung jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam 
kelompok kooperatif. 
Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik pembelajaran kooperatif 
sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (1995), yaitu penghargaan kelompok, 
pertanggungjawaban individu, dan kesempatan yang sama untuk berhasil. 
Pembejaran kooperatif menggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk 
memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika 
kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditentukan. Keberhasilan kelompok 
didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok dalam 
menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung, saling membantu, 
dan saling peduli. 
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu dari semua 
anggota kelompok. Pertanggung jawaban tersebut menitik beratkan pada aktivitas 
anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya 
pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk 
menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman 
sekelompoknya. 
Pembelajaran kooperatif menggunakan metode skoring yang mencakup 
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa dari 
yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini setiap siswa baik yang 
berprestasi rendah, sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk 
berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompokny. 
Sedangkan elemen-elemen pendukung dalam pembelajaran kooperatif 
yaitu: (1) Positive Interdependence (Saling Ketergantungan yang Positif)  Siswa 
harus mempunyai persepsi bahwa mereka harus bekerjasama untuk mencapai 
tujuan kelompok. Tujuan kelompok di dapatkan jika semua anggota kelompok 
sudah mencapai tujuannya. Dalam satu kelompok, bisa saja terdapat siswa yang 
tingkat pemahamannya lebih tinggi atau lebih rendah. Oleh sebab itu antar 
anggota kelompok harus saling membantu dalam memahami konsep, diskusi, 
menjelaskan bagaimana cara menyelesaikan tugas, dan sebagainya. Anggota 
kelompok harus memastikan bahwa semua anggota kelompok telah memahami 
materi dengan baik. (2)  Face to Face Interaction (Interaksi Berhadap-hadapan) 
Interaksi semacam ini terjadi ketika siswa menjelaskan suatu materi kepada siswa 
yang lain, ketika berdiskusi atau ketika mengajarkan suatu pengetahuan kepada 
seluruh anggota kelas. (3)  Individual Accoutability (Pertanggungjawaban 
Individu) 
Semua anggota kelompok harus mempunyai kemampuan menanggapi 
suatu masalah dan mengembangkan ide-ide untuk keberhasilan kelompok. 
Individual accountability dapat dilihat saat diadakan penilaian masing-masing 
siswa dan hasilnya dikembalikan ke kelompok. Anggota kelompok harus tau siapa 
yang membutuhkan bimbingan lebih dalam menyelesaikan tugas. Penting pula 
diketahui bahwa setiap siswa tidak bisa selamanya tergantung pada kelompok. 
Setiap siswa harus bertanggungjawab atas penugasan materi atas mereka sendiri. 
Dengan demikian, mereka juga berusaha memahami betul materi-materi yang 
ditugaskan. 
Cara yang umum untuk membentuk tanggungjawab individu adalah 
dengan memberikan tes secara individual kepada masing-masing siswa menunjuk 
salah satu anggota kelompok secara acak untuk mempresentasikan suatu materi 
kepada teman-temannya. (1) Collaborative Skill (Kemampuan Kerjasama) Untuk 
bisa bekerjasama dengan produktif, diperlukan unsur-unsur kepemimpinan, 
pengambilan keputusan, membangun kepercayaan, komunikasi, dan manajemen 
konflik. Cooperative learning tidak bisa berfungsi dengan efektif jika siswa tidak 
mempunyai dan mengunakan unsur-unsur collaborative skill di atas. Beberapa 
siswa mempunyai kekurangan dalam keterampilan sosial, dalam hal ini guru harus 
menjelaskan dasar-dasar keterampilan sosial sebelum pelajaran dimulai. (2) 
Group Processing (Proses Kelompok) Siswa harus mengevaluasi efektifitas 
kelompok mereka saat kerja kelompok. Kelompok perlu mempertahankan 
keberhasilan dan mampu memperbaiki kekurangannya. Hal ini akan menolong 
siswa untuk memecahkan masalah dan mengetahui petingnya keterampilan 
kooperatif. 
 
 
Metode Penelitian 
Hadari Nawawi (1983:66-68 ) mengemukakan ada beberapa metode yang 
digunakan dalam penelitian ilmiah, yaitu : (1) Metode filosofis, (2) Metode 
deskriptif, (3) Metode historis (4) Metode eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif. 
MenurutNana Syaodih Sukmadinata ( 2008: 72 ) menyatakan “ Penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah maupun rekayasa manusia “. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, 
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena 
yang satu dengan fenomena yang lainnya. Menurut Hadari Nawawi, (1983 :67 ) 
menyatakan bahwa “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yan diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut , dapat disimpulkan ahli penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang memaparkan sesuatu fenomena–fenomena yang 
ada berdasarkan dari hasil penelitian yang sesuai dengan kenyataan yang ada di 
lapangan. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis Kabupaten 
Sanggau. (a) Pengertian Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) Menurut  Kunandar 
(2008:44) ,”Penelitian Tindakan Kelas dapat didefinisikan (action research) yang 
dilakuan Guru yang sekaligus sebagai peneliti dikelasnya atau bersama – sama 
orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif  yang bertujuan untuk memperbaiki 
atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu 
tindakan tertentu dalam suatu siklus “. 
Selanjutnya Wijayakusuma & Dedi Dwitagama ( 2010 ; 9) mengatakan 
bahwa “ PTK atau Classroom Action Research ( CAR ) adalah Action Research 
yang dilakukan guru di dalam kelas. Penelitian Tindakan Kelas pada hakikatnya 
merupakan rangkaian riset –tindakan ...riset – tindakan ...riset – tindakan ... yang 
dilakukan dalam rangkaian guna memecahkan  masalah “. Penelitian ini terdiri 
dari empat tahap yaitu ; perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. ( Suharsimi 
Arikunto ,dkk,2006:75 ). 
Dari penjelasan – penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindaan Kelas  (PTK) merupakan suatu penelitian yang dilaksanakan didalam 
kelas untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang ada di dalam kelas tersebut. 
(a) Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) Menurut Kunandar (2011:63) 
mengemukakan bahwa tujuan PTK adalah sebagai berikut : (1) Untuk 
memecahkan permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas yang dialami 
langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang belajar. (2) 
Peningkatan kualitas praktik pembelajarn di kelas secara terus menerus mengingat 
masyarakat berkembang secara cepat. (3) Peningkatan mutu hasil pendidikan 
melalui perbaikan prakti pembelajaran dikelas dengan mengembangkan berbagi 
jenis ketrampilan dan meningkatkan motovasi belajar siswa. (4) Meningkatkan 
sikap profesional pendidik dan tenaga kependidikan. (5) Meningkatkan relevansi 
pendidikan, hal ini dicapai melalui peningkatan proses pembelajaran. 
 
Manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Menurut Kunandar (2011: 68 ) manfaat PTK dari dua aspek, yaitu aspek 
akademis dan aspek praktis . (1) Manfaat aspek akademis adalah untuk membantu 
guru menghasilkan pengetahuan yang sahih dan relevan bagi kelas mereka untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran dalam jangka pendek. (2)  Manfaat praktik dari 
pelaksanaan PTK yaitu merupakan pelaksanaan inovasi pembelajaran untuk 
peningkatan mutu dan perbaikan proses pembelajaran yang dilakukan guru secara 
rutin yang merupakan wahana pelaksanaan inovasi pembelajaran dan 
pengembangan kurikulum ditingkat sekolah. 
Sifat Penelitian, penelitian ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti 
bekerjasama dengan orang lain yang disebut teman sejawat (Kolaborator). Dan 
PTK perlu ada partisifasi dari pihak lain  yang berperan sebagai pengamat. Hal ini 
diperlukan untuk mendukung objektivitas dari hasil PTK. Kolaborasi dalam 
pelaksanaannya, seperti antara guru dengan teman sejawat, guru dengan kepala 
sekolah, guru dengan dosen dan guru dengan pengawas. 
Menurut Hadari Nawawi (1983:25) “Metode Penelitian terdiri dari enam 
sifat yaitu diantaranya adalah penelitian mempergunakan cara kerja dengan 
prosedur yang teliti, jelas, sistematik dan dapat dipertanggungjawabkan, sebagai 
proses yang memberi kemungkinan tertinggi bagi tercapainya pengetahuan yang 
benar. Dengan kata lain penelitian harus mempergunakan cara kerja ilmiah 
sebagai jaminan untuk mencapai pengetahuan yang memiliki persesuaian dengan 
objeknya”. 
Langkah – langkah  dan desain penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan. Menurut Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama 
(2010:44) tahapan pelaksanaan PTK adalah sebagai berikut ; (1) Perencanaan 
(planning) Perncanaan yang matang perlu dilakukan setelah kita mengetahui 
masalah dalam pembelajaran kita. (2) Tindakan (acting) Perencanaan harus 
diwujudkan dengan adanya tindakan (acting) dari guru berupa solusi tindakan 
sebelumnya. (3) Pengamatan (obseving) Selanjutnya diadakan pengamatan 
(obseving) yang teliti terhadap proses pelaksanaannya. (4) Refleksi (reflecting) 
Setelah diamati, barulah guru dapat melakukan refleksi (reflecting) dan dapat 
menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam kelasnya. 
Tahapan – tahapan yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  (1) Tahap Perencanaan. Pada tahap ini peneliti merancang rencana 
pembelajaran berupa rencana pembelajaran sebagai tindakan awal dalam 
penelitian, termasuk rancangan penggunaan medianya, materi ajar dan alat 
evaluasi. (a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (b) 
Mempersiapkan alat peraga yang diperlukan dalam pembelajaran, (c) Membuat 
panduan observasi untuk pengamatan pada peneliti dan proses belajar siswa pada 
waktu pelaksanaan tindakan. 
Setelah tahap perencanaan dipersiapkan, selanjutnya tahap pelaksanaan 
rencana pembelajaran yang sudah dirancang sebagi tindakan awal dari penelitian 
tindakan kelas. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan beberapa siklus.Siklus 
pertama merupakan implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran seperti yang 
telah direncanakan untuk mengatasi masalah yang ditemukan . Pada siklus kedua 
atau siklus berikutnya berupa implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran 
yang telah direvisi untuk mengatasi masalah pada siklus sebelumnya. 
Pengamatan dilakukan oleh kolaborator terhadap peneliti berupa data 
untuk  mendeskripsikan dan mengukur kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan alat peraga sehingga dapat menimplementasikan 
gagasan atau ide yang diasumsikan dapat meningkatkan pemahaman dan 
kemampuan siswa. Pada tahap observasi ini kolaborator menggunakan lembar 
observasi, yaitu : (a) Pengamatan terhadap guru sebagai peneliti yang pada saat 
bersamaan melaksanakan pembelajaran pada materi perjuangan melawan penjajah 
model cooperative Learning Tipe Jigsaw. (b) Pengamatan terhadap proses belajar 
siswa pada peambelajaran perjuangan melawan penjajah model cooperative 
Learning Tipe Jigsaw. (c) Pengukuran hasil belajar siswa setelah pemberian 
evaluasi. 
Tahap Refleksi, Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai 
berikut: (a) Merinci dan menganalisis penelitian tindakan yang sudah 
dilaksanakan berkaitan dengan ketrampilan siswa, keberhasilan dan kendala yang 
dihadapi guru dan siswa berdasarkan hasil pengamatan . (b). Merancang tindakan 
selanjutnya sebagi rencana perbaikan tindakan pada siklus berikutnya berdasarkan 
hasil analisis yang telah dilakukan bersama teman sejawat pada refleksi. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (a) 
Data berupa skor kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
Instrumen Penilaian Kinerja Guru ( IPKG ), (b) Data berupa skor proses belajar 
siswa pada pembelajaran perjuangan melawan penjajah (c) Data berupa nilai hasil 
belajar siswa secara individu tentang perjuangan melawan penjajah. 
Sumber data sub masalah 1 dari observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran perjuangan melawan penjajah. (a) Sumber data dari 
sub masalah 2 diperoleh dari observasi proses belajar siswa pada pembelajaran 
perjuangan melawan penjajah. (b) Sumber data sub masalah 3 diperoleh dari 
pengukuran hasil belajar siswa pada pembelajaran perjuangan melawan penjajah. 
Menurut Hadari Nawawi (1983 : 100) dalam suatu penelitian terdapat cara 
/ teknik yang dapat ditempuh : (a) Teknik observasi langsung, yakni cara 
pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan gejala - 
gejala yang tampak pada objek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada 
tempat dimana suatu peristiwa, keadaan, atau situasi sedang terjadinya  (Hadari 
Nawawi,1983:100). Lembar observasi yang digunakan ada 2 yaitu lembar 
observasi guru dan lembar observasi siswa. Data yang dikumpulkan dengan 
teknik observasi langsung menggunakan lembar observasi guru, yaitu data tentang 
kemampuan guru dalan melaksanakan pembelajaran perjuangan melawan 
penjajah. (b) Teknik Pengukuran adalah cara pengumpulan data untuk mengetahui 
tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi,1983:101). Pengukuran data 
dalam penelitian ini adalah pemberian skor terhadap hasil belajar siswa pada 
setiap siklus dengan mengerjakan soal latihan (tes) yang dikerjakan siswa. Data 
yang dikumpulkan dengan teknik pengukuran yaitu data tentang hasil belajar 
siswa pada pembelajaran perjuangan melawan penjajah. 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (a) Alat pengumpul data pada teknik observasi langsung adalah 
lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk menilai ketrampilan 
guru melaksanakan pembelajaran perjuangan melawan penjajah. Penilaian 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran menggunakan lembar penilaian 
APKG (Alat Penilaian Kinerja Guru) dengan memberi skor 1,2,3,4. 1 = Kurang, 2 
= Cukup, 3 = Baik dan 4 = Sangat Baik.  Alat Pengumpul data pada teknik 
pengukuran proses belajar siswa menggunakan lembar observasi siswa pada 
pembelajaran perjuangan melawan penjajah.Penilaian proses belajar siswa dengan 
memberikan skor 1,2,3,4. 1 = Kurang 2= Cukup 3 = Baik dan4 = Sangat Baik. 
Alat pengumpul data pada teknik pengukuran hasil belajar siswa pada 
materi perjuangan melawan penjajah.Suharsimi Arikunto (2002:198 ) meyatakan 
bahwa “Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan 
pencapaian atau prestasi, untuk mengukur kemampuan dasar antara lain tes untuk 
mengukur intelegensi, tes minat, tes bakat”. Pengukuran yang dilakukan pada 
aspek kognitif, jenis tes tertulis dan bentuk tesnya essay. 
Analisis Data, Peneliti melakukan diskusi dengan kolaborator yang 
meliputi tentang kemampuan  guru dalam melasanakan pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi siswa dan hasil belajar siswa yang 
digunakan untuk mengetahui seberapa besar daya serap terhadap materi 
pembelajaran. Dari hasil diskusi analisis data yang didapat, maka peneliti dan 
kolaborator bisa memutuskan untuk membuat suatu perencanaan ulang terhadap 
tindakan yang dilakukan atau menghentikan tindakan tersebut . 
Data yang telah terkumpul melalui teknik dan alat pengumpul data akan 
disajikan dalam bentuk data tunggal. selanjutnya data yang telah disajikan dalam 
bentuk tabel akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam sub masalah yaitu: 
Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru malaksanakan 
pembelajaran tentang perjuangan melawan penjajah akan dianalisis dengan 
perhitungan rata- rata dengan rumus : 
X = jumlah seluruh skor 
       banyak subjek 
( Nana Sujana ,1989:109 ) 
Untuk menganalisis data berupa skor proses belajar siswa melaksanakan 
pembelajaran tentang perjuangan melawan penjajah akan dianalisis dengan 
perhitungan  rata- rata dengan rumus : 
 
X = jumlah seluruh skor 
       banyak subjek 
( Nana Sujana ,1989:109 ) 
Untuk menganalisis data berupa nilai hasil belajar siswa pada 
pembelajaran perjuangan melawan penjajah akan dianalisis dengan perhitungan 
rata-rata persentase dihitung dengan rumus : 
X=∑fx 
∑f 
Keterangan : 
X = rata- rata 
∑ = jumlah 
f  = jumlah siswa yang mendapat nilai 
x = nilai siswa 
( Awalludin ,dkk.2010:2-8) 
Persentase nilai siswa dihitung dengan rumus : 
X % =  n x 100% 
           N 
Keterangan : 
X% = Persentase setiap siswa 
n     = banyak nilai yang mendapat nilai tertinggi 
N    = Jumlah semua siswa 
Kriteria keberhasilan sisaw akan digunakan kriteria standar ketuntasan di 
Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis Kabupaten Sanggau dimana ketuntasan belajar 
siswa 60,00. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan observasi ini dilakukan pada tanggal 15 januari 2013 sebagai 
subjek penelitian dalah siswa kelas VA SDN 07 Empodis Kabupaten Sanggau 
mengenai aktivitas belajar siswa dan penilaian pelaksanaan observasi 
pembelajaran IPS dengan menggunakan lembar observasi.(lampiran 2 ) 
 
Pembahasan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini teridiri dari data kemampuan 
guru dalam melaksaaan pembelajaran dengan menggunakan gambar pejuang 
daerah, Atlas dan Peta,data proses belajar serta hasil belajar siswa. Berdasarkan 
tabel kemampuan guru dalam pelaksanakan pembelajaran pada setiap siklus 
terlihat bahwa ada peningkatan dari semua aspek dalam mengajar sebagai berikut: 
(1) Pra pembelajaran pada siklus I rata-rata 3,00 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 4,00. (2)Membuka pelajaran pada siklus I rata-ratanya 3,50 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 4,00. (3) Kegiatan inti Pembelajaran yaitu terdiri dari: 
(a) Penguasaan materi pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 2,62 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 3,00. (b) Pendekatan / strategi pembelajaran pada 
siklus I rata-ratanya 3,00 dan pada siklus II meningkat menjadi 3,28. (c) 
Pemanfaatan sumber belajar / media pembelajaran pada siklus I rata-ratanya 2,37 
dan pada siklus II meningkat menjadi 3,25. (d0 Pembelajaran yang memicu dan 
memlihara ketertiban siswa pada siklus I rata-ratanya 2,74dan pada siklus II 
meningkat menjadi 3,16. (4) Penutup pada siklus  rata-ratanya 3,33 dan pada 
siklus II meningkat menjadi 3,66. 
Berdasrkan rekapitulasi proses belajar siswa pada pembelajaran 
perjuangan melawan penjajah sudah mengalami peningkatan .Pada siklus I pada 
aspek pendahuluan rata-ratanya 64,80, Kegiatan inti rata-ratany64,34, Penutup 
rata-ratanya 83,34. 
Pada Siklus II ketiga aspek itu mengalami peninglatan yaitu aspek 
pendahuluan rata-ratanya menjadi 75,92, kegitan inti rata-ratanya77,31, dan 
penutup rata-ratanya. pada siklus I Total Skor yaitu 47,58, dan rata-rata skor 
40,55, dan siklus II meningkat yaitu total skor menjadi47,58. , dan rata-ratanya 
44,06 
 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada materi perjuangan melawan penjajah. 
Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru kolaborator diputuskan 
bahwa siklus dihentikan sampai pada siklus II saja karena sudah 100% sydah 
mencapai nilai ketuntasan. 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan 
tujuan yang telah dirumuskan. Dengan demikian, pembelajaran dengan 
menggunakan alat perega gambar pejuang daerah, Atlas dan Peta dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial model Cooperative Learning 
tipe Jigsaw dikelas VA Sekolah Dasar Negeri 07 Empodis Kabupaten Sanggau. 
Total Skor APKG pada siklus I yaitu 3,18 dan rata-ratanya 3,77pada siklus 
II total skor APKG meningkat menjadi 3,04 dan rata-ratanya 3,32. Rekapitulasi 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengandengan. 
Simpulan dan Saran  
 
Simpulan  
Berdasarkan analisis hasil tindakan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
ditarik beberapa kesimpulan : (1) Peningkatan Kemampuan guru dalam 
melaksanakan  materi perjuangan melawan penjajah model Cooperative Learning 
Tipe Jigsaw dikelas VA SDN 07 Empodis Kabupaten Sanggau. Siklus Skor Total 
IPKG 2 yaitu 3,77 dan rata- rata 3,32 Siklus II Skor Total 6,85 dan rata-rata 3,32 
ada peningkatan Sebesar 0,48. (2) Peningkatan  Proses dan hasil belajar  siswa 
pada materi  perjuangan melawan penjajah model Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw  dikelas VA SDN 07 Empodis Kabupaten Sanggau. Sebelum tindakan  
hanya 38,88%  pada SIKLUS I ketuntasan 61,% dan SIKLUS II  mencapai 100%. 
(3) Peningkatan perolehan hasil belajar siswa pada materi perjuangan melawan 
penjajah model Cooperative Learning Tipe Jigsaw dikelas VA SDN 07 Empodis 
Kabupaten Sanggau. Dengan peningkatan dari siklus I dan SIKLUS II sebesar 
61,12%. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis ingin 
memberikan saran sebagai berikut (1) Dalam proses pembelajaran hendaknya 
seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial dapat menentukan pilihan terhadap metode 
yang tepat, serta sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga dapat 
diciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa. (2) 
Dapat menerapkan model cooperative Learning Tipe Jigsaw dalam pembelajaran 
yang digunakan, khususnya kemampuan berpikir siswa dalam  pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. (3) Dalam penggunaan suatu media pembelajaran, hendaknya 
seorang guru Ilmu Pengetahuan Sosial dapat mengoptimalkan penerapan media 
dalam pembelajaran yang inovatif,agar siswa termotivasi, bersemangat dan aktif 
dalam proses pembelajaran seperti yang diharapkan. (4) Dengan mengetahui 
adanya keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik yang sangat 
beragam, diharapkan seorang guru dapat bertindak lebih bijaksana, sabar, dapat 
mengidentifikasi tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik, dan mampu 
memberikan bimbingan secara berkesinambungan. 
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